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Abstrak

Penelitian ini dilakukan pada lahan masyarakat untuk mengetahui kesesuaian lahan di
Desa Tanjung Kubah Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara tanaman padi sawah
serta upaya perbaikan yang perlu dilakukan.Penelitian ini dilakukan pada bulan April
hingga Juni 2021. Berdasarkan peta jenis tanah, peta kemiringan dan peta elevasi, di-
peroleh lima peta tanah dan lima profil tanah yang mewakili lokasi pengeboran dan sam-
pel tanah SPL 1, SPL 2, SPL 3, SPL 4 dan SPL 5 (3°18'33.20” Lintang Utara dan
99923'2.26 Bujur Timur). Pada kedalaman 0-30 cm di sawah dataran rendah.Metode
yang digunakan adalah metode pencocokan.Dengan mencocokkan data iklim, data
lapangan dan data analisis laboratorium dengan kriteria kelas kesesuaian lahan untuk
tanaman padi sawah. Kelas kesesuaian Padi sawah (Oryza sativa L.) termasuk kelas S2
(wa, nr, xs) dengan faktor pembatas suhu, retensi hara yaitu KTK liat, kejenuhan basa
dan bahaya sulfida. Upaya perbaikan dapat dilakukan dengan memperbaiki saluran iriga-
si, pengapuran dan penambahan bahan organik serta pengaturan tata air tanah sehingga
kelas kesesuaian lahan naik menjadi kelas lahan potensial yang sesuai (S1).

Kata Kunci: Evaluasi Kesesuaianlahan, Padi Sawah, Tanjung Kubah
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1. PENDAHULUAN

Evaluasi kesesuaian lahan ialah suatu cara yang digunakan dalam penentu-
an potensi yang ada pada lahan yang penilaiannya secara objektif didasarkan
suatu klasifikasi pada kesesuaian lahan. Hasil dari evaluasi ini nanti akan dijadi-
kan suatu dasar untuk penetuan suatu komoditas pertanuan yang nantinya akan
dikembangkan di area tertentu. Dimana hasil ini nanti dapat berupa kelas dan
sub kelas dimana penentuannya didasarkan oleh faktor pembatas yang paling
berat. Kesesuaian lahan ialah upaya dimana guna mendapat hasil komoditas
yang paling maksimal.Dimana kesesuaian lahan ini dilihat secara nyata yang
didasarkan dari hasil survey dari pengelolaan lahan yang masih kurang optimal.
Proses pengelolaan lahan ini dibutuhkan untuk didapatkan suatu hasil yang pal-
ing maksimal yang bisasanya disebut juga kesesuaian lahan potensial (Arisanty
dan Syarifuddin, 2018).

Desa Tanjung Kubah terletak di Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batu Bara
yang mana desa ini berdekatan dengan daerah laut sekitar 10 km yang terletak
pada titik kordinat lintang: 3°18’33,20"N dan bujur: 99°23'2,26”E.dengan luas
wilayah 600 Ha. Sebagian besar penduduk di Desa ini 70% petani yang mana
pada lahan sawah dikelola menjadi lahan tanaman pangan yaitu tanaman padi.
Tempat penelitian yang saya lakukan di Desa Tanjung Kubah di lahan masyara-
kat pada komoditi tanaman kelapa sawit dan padi sawah yang mana luas lahan
yang berada di Desa tersebut dibagi menjadi lima Satuan Peta Lahan (SPL) lalu
dilakukan pengeboran sampel tanah yang telah ditentukan pada peta (SPL).

Kesesuaian lahan dalam suatu wilayah untuk dijadikan lahan sektor tani
didasarkan pada pententuan kesesuaian terkait sifat kimia dengan fisikling-
kungannya dimana meliputi iklim topografi, tanah hingga batuan yang ada pada
permukaan dibarengi serta syarat yang ada untuk tumbuh tanaman. Apabila sifat
fisik memiliki potensi yang cukup menjanjikan dalam pengembangan suatu ko-
moditas, maka diperlukan pula pertimbangan terkait segala asumsi yang nant-
inya akan mengoptimalkan hasil yang dapat sesuai keinginan (Djaenudin et al.,
2003). Dalam Penelitian Simanjuntak (2015) yang menyatakan karakteristrik cu-
rah hujan yang tinggi dapat dilakukan perbaikan dari tingkat pengolahan rendah
dan tinggi seperti pembuatan saluran irigasi/pengairan.

2. METODE
Penelitian dilakukan di lahan tanaman padi dan kelapa sawit di Desa Tan-

jung Kubah, Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batu Bara dengan lokasi kordinat
lintang: 3°18'33,20"N dan bujur: 99°23'2,26”E. Bahan yang dipergunakan ialah
sampel tanah yang diambil dari tiap “Satuan Peta Lahan (SPL)”, serta digunakan
pula bahan kimia untuk proses menganalisa tanah di laboratorium, kriteria kes-
esuaian lahan pada tanaman padi serta kelapa sawit, serta bermacam peta yang
mencakup : peta administrasi, peta jenis tanah, peta kelerengan, peta ketinggian
tempat, peta bahaya erosi, peta kelas erosi, peta tingkat bahaya erosi serta peta
tutupan lahan yang semua menyangkut wilayah Desa Tanjung Kubah, Kecama-
tan Air Putih, Kabupaten Batu Bara.

Digunakan alat “Global Positioning System (GPS) dalam mengetahui koordi-
nat titik serta tinggi suatu tempat, Abney Hand Level juga dibutuhkan guna
melakukan pengukuran terkait kemiringan lereng, bor tanah digunakan dalam
mengambil sampel tanah yang terganggu, buku “Munsel Soil Colour Chart”
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digunakan sebagai pedoman penentuan warna tanah, Ombrometer untuk men-
gukur cura hujan, kertas label untuk menandai sampel tanah, kantong plastic,
karet gelang, cangkul, kamera untuk mendokumentasi kegiatan dan keadaan
daerah penelitian, alat tulis dan alat-alat yang digunakan untuk analisis di labora-
torium.

Digunakan metode matchingdalam proses evaluasi lahan. Dalam perolehan
kelas yang kesesuaian lahan terkait tanaman Padi (Oriyza sativa L.) di Desa
Tanjung Kubah, Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batu Bara maka data yang di-
peroleh berupa data iklim, data lapangan serta data hasil analisa laboratorium
kemudian dilihat kesesuaiannya dengan kriteria kelas kesesuaian lahan tanaman
padi sawah sehingga data yang diperoleh bernilai aktual. Kemudian setelah
mempertimbangkan upaya perbaikan yang akan dibuat pada faktor pembatas,
maka kemudian diperoleh kelas kesesuaian lahan yang berpotensi untuk ditan-
ami padi di Desa Tanjung Kubah Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara.

Sebelum kegiatan penelitian dilakukan pencarian informasi tentang lahan
yang akan dilakukan evaluasi dari pihak masyarakat setempat serta pengadaan
peta yang akan digunakan, mengadakan pra survey ke lapangan serta memper-
siapkan semua alat bahan yang dibutuhkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
IKlim

Data iklim selama 3 bulan terakhir (April 2021 — Juli 2021) diperoleh dari
“Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)” Stasiun Deli Serdang
yang dapat mewakili data iklim dari Desa Tanjung Kubah Kecamatan Air Putih
Kabupaten Batu Bara. Dari data yang diperoleh hasil selama 3 bulan jumlah dira-
ta - ratakan sebagai berikut: Suhu udara rerata bulanan: 27,75 °CCurah hujan
rata-rata bulanan: 2.130,9 mm/bulanKelembaban rata-rata bulanan: 87,04 %
(BMK Deli Serdang, 2021).
Karakteristik Lahan

Dari penelitian dan kajian yang dilakukan terhadap 5 SPL tanah yang terdiri
dari 10 sampel tanah yang mana 5 sampel tanah padi sawah dan 5 sampel
tanah kelapa sawit di Desa Tanjung Kubah Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu
Bara dapat disimpulkan bahwa jenis tanah pada lahan padi sawah yang di amati
yaitu alluvial Hal ini dapat di lihat dari peta jenis tanah di bawah ini:
Gambar 1. Peta jenis tanah di Desa Tanjung Kubah Kecamatan Air Putih Kabupaten
Batu Bara Provinsi Sumatera Utara

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani



Jurnal llmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI]
Vol 1 Nomor 4 Desember 2021, hal 1-15
ISSN: 2808-7712

Tabel 1. Kesesuaian lahan tanaman padi sawah (Oryza sativa L.) pada satuan lahan

Persyaratan penggunaan Nilai Kelas Usaha perbaikan Kelas
lahan/karakteristik kesesuaian kesesuan
lahan lahan
aktual i
Temperature (tc)
Temperature rerata (°C) 27,75 51 51
Ketersedianair (wa)
Curah hujan (mm) 21309 S1 S1
Ketersedian oksigen (oa)
Kelas drainase Baik §1 51
Media perakaran(rc)
Teksturtanah (permukaan) Agak 51 s1
halus
Fraksi kasar (%) <15 S1 S1
Kedalamantanah {cm) =100 51 51
Retensihara (nr)
KTK liat (cmolk) 3021 51 51
Kejenuhan basa (%) 13,55 52 Pengapuran dan 51
pH-H0 482 52 penambahan 51
bahan organik
C-organik (%) 130 51 s51

Toksisitas (xc)

Salinitas (ds/m) =2 s1 s1
Sodisitas {xn)

Alkalinitas/ESP (%) -
Toksisitas sulfidik (xs) Penaturan sistem

Kedalaman sulfidik (cm) 60 S3 airtanah 52
Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) FoO 51 51
Tingkat bahaya erosi (eh) <5 S1 S1
Penyiapan lahan

Batuan permukaan (%) =5 s1 s1
Singkapam batuan (%) =5 51 51

Kesesuain lahan aktual S2 (nr), S3 (xs)

Kesesuan lahan potensial S2 (xc)
Tabel 2. Kesesuaian lahan tanaman kelapa sawit (Elaesi guinensis Jacq) pada
satuan lahan (SPL) 1.

Persyaratan penggunaan Nilai Kelas Usaha perbaikan Kelas
lahan/karakteristik kesesuaian kesesuan
lahan lahan
aktual potensial

Temperature {tc)

Temperature rerata (°C) 27,75 S1 S1
Ketersedian air (wa)

Curah hujan (mm) 21309 51 51
Ketersedian oksigen (oa)

Kelas drainase Baik 51 s1
Media perakaran (rc)

Teksturtanah (permukaan) Agak S1 S1

halus

Fraksi kasar (%) <15 S1 S1
Kedalamantanah (cm) =100 S1 S1
Retensihara (nr)

KTK liat (cmolik) 10,12 52 Pengapuran dan 51
Kejenuhan basa (%) 1077 52 penambahan bahan 51
pH-H.0 497 52 organik S1
C-organik (%) 0,18 51 51
Toksisitas (xc)

Salinitas (ds/m) =2 51 51
Sodisitas (xn)
Alkalinitas/ESP (%)
Toksisitas sulfidik (xs)
Kedalaman sulfidik (cm) 60 S3 Pengaturan sistem 52
tata air tanah
Bahaya banjir (fh)

Genangan FO S1 S1
Penyiapan lahan (Ip)
Batuan permukaan
Singkapan batuan

51 51

=5
=5 s1 51

Kesesuain lahan aktual S2 (nr),S3 (xs)
Kesesuan lahan potensial S2 (xs)

Pada lahan SPL 1 memiliki nilai kejenuhan basa yang sangat rendah dan pH
tanah yang masam vyaitu 4,82 pada lahan ini. Lahan ini dapat ditingkatkan dari
kelas lahan aktual menjadi lahan potensial dengan upaya pengapuran lahan
yang mana pengapuran lahan tersebut diperlukan sebanyak 2.360 kg/ha pada
lahan ini.

Pada lahan SPL 1 memiliki kedalaman sulfidik yang tinggi di kedalaman 30
cm pada lahan aktual. Lahan ini dapat ditingkatkan dari ke potential dengan
usaha pengaturan sistem air tanah yang baik maka akan diperoleh kelas kes-
esuaian lahan potensial sesuai marginal S1. Hal ini sesuai dengan literature oleh
Winarso (2005) yang menyatakan penambahan suatu zat organik akan memiliki
pengaruh yang besar terkait sifat fisik, kimia serta biologi pada tanah. Dimana
didapatkan kelas keesuaian lahan potensial pada SPL 1 di tanaman padi sawah
yaitu S1.
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Berdasarkan data dari tabel 2dibawa diperoleh kelas kesesuaian lahan ak-
tual pada tanaman kelapa sawit SPL 1 adalah sesuai marginal (S2) dan (S3)
dengan faktor pembatas KTK liat, kejenuhan basa, pH-H>O dan kedalaman sulfi-
dik. KTK yang tersedia pada SPL 1 dapat dilakukan usaha perbaikan pengapu-
ran dan penambahan bahan organik serta melakukan pengaturan sistem air
tanah yang baik, sehingga kelas kesesuaian lahan potensialnya adalah S1 re-
tensi hara (nr) dan S2 toksisitas sulfidik (xs).

Pada lahan SPL 2 nilai KTK liat yang tersedia 63% di lahan aktual lahan ini
dapat berubah menjadi lahan potensial dengan usaha pemberian bahan organik
yang mana bahan organik yang diperlukan pada lahan ini sebesar 37% atau
sekitar 7.400 kg/ha bahan organik untuk usaha perbaikan tanah dari kelas aktual
ke kelas lahan potensial. Pada lahan SPL 2 memiliki nilai kejenuhan basa yang
sangat rendah dan pH tanah yang masam yaitu 5,23 pada lahan ini.

Lahan ini dapat ditingkatkan dari kelas lahan aktual menjadi lahan potensial
dengan upaya pengapuran lahan yang mana pengapuran lahan tersebut diper-
lukan sebanyak 1.540 kg/ha pada lahan ini.Pada lahan SPL 2 memiliki kedala-
man sulfidik yang tinggi di kedalaman 30 cm pada lahan aktual. Lahan ini dapat
diperbaiki dengan usaha pengaturan sistem air tanah yang baik maka akan di-
peroleh kelas kesesuaian lahan potensial sesuai marginal S1. Hal ini selaras
dengan Rayes (2007), dimana mengasumsikan tingkat perbaikan kualitas pada
lahan aktual akan menjadi sebuah potensi dimana disesuaikan tingkat pen-
golahan yang dapat memaksimalkan kelas (S2 menjadi S1).

Tabel 3. Kesesuaian lahan tanaman padi sawah (Oryza sativa L.) pada satuan lahan

(SPL) 2
Persyaratan penggunaan Nilai Kelas Usaha perbaikan Kelas
lahan/karakteristik kesesuaian kesesuan
lahan lahan
aktual potensial
Temperature {tc)
Temperature rerata (°C) 2775 51 51
Ketersedian air (wa)
Curah hujan (mm) 21309 S9 S1
Ketersedian oksigen (0a)
Kelas drainase Baik 51 51
Media perakaran (rc)
Teksturtanah (permukaan) Agak 51 51
halus
Fraksi kasar (%) =15 51 51
Kedalamantanah (cm) =100 51 51
Retensihara (nr)
KTK liat (cmol/k) 10,00 sz Pengapuran dan 51
Kejenuhan basa (%) 9,52 52 penambahan 51
pH-H:0 523 52 bahan organik S1
C-organik (%) 1,30 51 51
Toksisitas (xc)
Salinitas (ds/m) =2 51 51
Sodisitas (xn)
Alkalinitas/ESP (%) -
Toksisitas sulfidik (xs) Pengaturan
Kedalaman sulfidik (cm) 60 53 sistern tata air 52
tanan
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) FO 59 51
Tingkatbahaya erosi (eh) =5 51 51
Penyiapan lahan {Ip)
Batuan permukaan(®) =5 51 51
Sinkapan batuan (%) =5 51 51
Kesesuain lahan aktual S2 (nr), S3 (xs)

Kesesuan lahan potensial S2(xs)
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Tabel 4. Kesesuaian lahan tanaman kelapa sawit (Elaesi guinensis Jacq) pada
satuan lahan (SPL) 2

Persyaratan penggunaan Nilai Kelas Usaha perbaikan Kelas
lahan/karakteristik kesesuaian kesesuan
lahan lahan
aktual potensial

Temperature {tc)

Temperature rerata (*C) 2775 1 1
Ketersedian air (wa)

Curah hujan (mm) 21309 51 51
Ketersedian oksigen (oa)

Kelas drainase Baik 51 51
Media perakaran (rc)

Teksturtanah (permukaan) Agak 51 51
halus
Fraksikasar (%) =15 51 51

Kedalamantanah (cm) =100 51 51
Retensihara (nr)

KTK liat ([cmol/k) 13,28 52 Pengapuran dan 51

Kejenuhan basa (%) 17,20 52 penambahan 51

pH-H0 476 s2 bahan organik s1

C-organik (%) 0,18 s1 s1
Toksisitas (xc)

Salinitas (dsim) =2 s1 s1
Sodisitas (xn)

Alkalinitas/ESP (%)
Toksisitas sulfidik (xs)

Kedalaman sulfidik (cm) ] s3 Pengaturan 52

sistemn air tanah

Bahaya erosi {eh)

Lereng (%)
Tingkatbahaya erosi(eh)
Penyiapan lahan {Ip)
Batuan permukaan(%)

Singkapan batuan (%)

51 51
s1 s1

]

s
i o

51 51
51 51

Kesesuain lahan aktual S2 (nr), S3 (xs)
Kesesuan lahan potensial ~ S2 (xs)

Pada lahan SPL 2 nilai KTK liat yang tersedia 63% di lahan aktual lahan ini
dapat berubah menjadi lahan potensial dengan usaha pemberian bahan organik
yang mana bahan organik yang diperlukan pada lahan ini sebesar 37% atau
sekitar 7.400 kg/ha bahan organik untuk usaha perbaikan tanah dari kelas aktual
ke kelas lahan potensial. Pada lahan SPL 2 memiliki nilai kejenuhan basa yang
sangat rendah dan pH tanah yang masam yaitu 5,23 pada lahan ini.

Lahan ini dapat ditingkatkan dari kelas lahan aktual menjadi lahan potensial
dengan upaya pengapuran lahan yang mana pengapuran lahan tersebut diper-
lukan sebanyak 1.540 kg/ha pada lahan ini.Pada lahan SPL 2 memiliki kedala-
man sulfidik yang tinggi di kedalaman 30 cm pada lahan aktual. Lahan ini dapat
diperbaiki dengan usaha pengaturan sistem air tanah yang baik maka akan di-
peroleh kelas kesesuaian lahan potensial sesuai marginal S1. Hal ini selaras
dengan Rayes (2007), dimana mengasumsikan tingkat perbaikan kualitas pada
lahan aktual akan menjadi sebuah potensi dimana disesuaikan tingkat pen-
golahan yang dapat memaksimalkan kelas (S2 menjadi S1).

Pada lahan SPL 2 tanaman kelapa sawit memiliki nilai KTK liat yang tersedia
75,3% di lahan aktual lahan ini dapat berubah menjadi lahan potensial dengan
usaha pemberian bahan organik yang mana bahan organik yang diperlukan pada
lahan ini sebesar 24,7% atau sekitar 4.940 kg/ha bahan organik untuk usaha
perbaikan tanah dari kelas aktual ke kelas lahan potensial. Pada lahan SPL 2
memiliki nilai kejenuhan basa yang sangat rendah dan pH tanah yang masam
yaitu 4,76 pada lahan ini.

Lahan ini dapat ditingkatkan dari kelas lahan aktual menjadi lahan potensial
dengan upaya pengapuran lahan yang mana pengapuran lahan tersebut diper-
lukan sebanyak 2.480 kg/ha pada lahan ini.Pada lahan SPL 2 memiliki kedala-
man sulfidik yang tinggi di kedalaman 60 cm pada lahan aktual. Lahan ini dapat
diperbaiki dengan usaha pengaturan sistem air tanah yang baik maka akan di-
peroleh kelas kesesuaian lahan potensial sesuai marginal S1. Hal ini sesuai
dengan leteratur dari Rayes (2007) yang menyatakan bahwa dalam evaluasi la-
han dengan karakteristik lahan retensi hara, kedalaman sulfidik (lapisan pirit)
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dapat diperbaiki oleh tingkat pengolahan sedang dan tinggi.Sehingga diperoleh
kelas kesesuaian lahan potensial kelapa sawit pada kelas lahan S1.
Tabel 5. Kesesuaian lahan tanaman padi sawah (Oryza sativa L.) pada satuan lahan

Persyaratan penggunaan Nilai Kelas Usaha Kelas
lahan/karakteristik kesesuaian perbaikan kesesuan
lahan lahan
aktual i
Temperature (ic)
Temperature rerata (°C) 2775 S1 S1
Ketersedian air (wa)
Curah hujan (mm) 21309 51 51
Ketersedian oksigen (oa)
Kelas drainase Baik 51 51
Media perakaran (rc)
Teksturtanah (permukaan) Agak 51 51
halus
Fraksikasar (%) =15 S1 S1
Kedalamantanah (cm) =100 S1 S1
Retensihara (nr)
KTK liat (cmol/k) 19,37 S1 Pengapuran dan S1
Kejenuhan basa (%) 1401 52 penambahan 51
pH-H0 483 s2 bahan erganik S1
C-organik (%) 070 51 51
Toksisitas (xc)
Salinitas (ds/im) =2 51 51
Sodisitas (xn)
Alkalinitas/ESP (%)
Toksisitas sulfidik (xs)
Kedalaman sulfidik (cm) 60 S3 Pengaturan S2
sistem tata air
tanah
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) FO 51 51
Tingkat bahaya erosi (eh) =5 51 51
Penyiapan lahan (Ip)
Batuan permukaan (%) =5 51 51
Singkapan batuan (%) =5 51 51
Kesesuain lahan aktual S2 (nr), S3 (xs)
’

Kesesuan lahan potensial ~ S2 (xs)
Tabel 6. Kesesuaian lahan tanaman kelapa sawit (Elaesi guinensis Jacq) pada
satuan lahan (SPL) 3

Persyaratan penggunaan Nilai Kelas Usaha Kelas

lahan/karakteristik kesesuaian perbaikan kesesuan
lahan lahan
aktual potensial

Temperature {tc)

Temperature rerata (*C) 2775 = 51
Ketersedianair (wa)

Curah hujan (mm) 21309 a1 51
Ketersedian oksigen{oa)

Kelas drenase Baik 1 51
Media perakaran (rc)

Teksturtanah (permukaan) Agak 52 52

halus

Fraksikasar (%) =15 = 51
Kedalamantanah (cm) =100 S1 S1
Retensihara (nr)

KTK liat(cmolik) 14 41 52 Pengapuran dan 51
Kejenuhan basa (%) 17 14 S2 penambahan 51
pH-H.0 505 52 bahan organik 51
C-organik (%) 0,81 31 51
Toksisitas {xc)

Salinitas (ds/m) =2 S1 S1
Sodisitas (xn)

Alkalinitas/ESP (%) - 51
Toksisitas sulfidik (xs)

Kedalaman sulfidik (cm) 60 S3 Pengaturan 52

sistem tata air
tanah

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) FO S1 S1
Tingkatbahaya erosi(eh) =5 a1 51
Penyiapan lahan (Ip)
Batuan permukaan (%) <5 31 51
Singkapan batuan (%) =5 = 51

Kesesuain lahan aktual S2 (nr), S3 (xs)

Kesesuan lahan potensial ~ S2 (xs)

Pada lahan SPL 3 memiliki nilai kejenuhan basa yang sangat rendah dan pH
tanah yang masam vyaitu 4,83 pada lahan ini. Lahan ini dapat ditingkatkan dari
kelas lahan aktual menjadi lahan potensial dengan upaya pengapuran lahan
yang mana pengapuran lahan tersebut diperlukan sebanyak 2.360 kg/ha pada
lahan ini.Pada lahan SPL 3 memiliki kedalaman sulfidik yang tinggi di kedalaman
30 cm pada lahan aktual. Lahan ini dapat di perbaiki dengan usaha pengaturan
sistem air tanah yang baik maka akan diperoleh kelas kesesuaian lahan potensi-
al sesuai marginal S1.
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Pada lahan ini diperoleh masalah curah hujan yang mana faktor pembatas
ini dapat diperbaiki dengan usaha perbaikan irigasi.Hal ini sesuai dengan litera-
ture dari (Simanjuntak, 2015) yang menyatakan untuk mengatasi masalah curah
air hujan dapat dilakukan dengan upaya pembenahan irigasi air yang berada di
lahan tersebut untuk meningkatkan kelas kesesuaian lahan.

Pada lahan SPL 3 tanaman kelapa sawit memiliki nilai KTK liat yang tersedia
90% di lahan aktual lahan ini dapat berubah menjadi lahan potensial dengan
usaha pemberian bahan organik yang mana bahan organik yang diperlukan pada
lahan ini sebesar 10% atau sekitar 2.000 kg/ha bahan organik untuk usaha per-
baikan tanah dari kelas aktual ke kelas lahan potensial. Pada lahan SPL 3 mem-
iliki nilai kejenuhan basa yang sangat rendah dan pH tanah yang masam yaitu
5,23 pada lahan ini.

Lahan ini dapat ditingkatkan dari kelas lahan aktual menjadi lahan potensial
dengan upaya pengapuran lahan yang mana pengapuran lahan tersebut diper-
lukan sebanyak 1.540 kg/ha pada lahan ini.Pada lahan SPL 3 memiliki kedala-
man sulfidik yang tinggi di kedalaman 60 cm pada lahan aktual. Lahan ini dapat
diperbaiki dengan usaha pengaturan sistem air tanah yang baik maka akan di-
peroleh kelas kesesuaian lahan potensial sesuai marginal S1.

Usaha pemberian bahan organik pada lahan dapat dilakukan dengan pem-
berian pupuk kandang dari kotoran ternak baik itu berbentuk pupuk padat dan
pupuk cair yang berasal dari hewan ternak untuk memperbaiki sifat fisik tanah
yang telah rusak saat dilakukan peroses pertanian berlangsung.Hal ini sesuai
dengan (Foth, 1998) yang menyatakan pada bahan organik itu sendiri dapat
mempengaruhi struktur tanah dan cenderung untuk meningkatkan kondisi fisik
tanah yang dikehendaki.

Tabel 7. Kesesuaian lahan tanaman padi sawah (Oryza sativa L.) pada satuan lahan

(SPL) 4.
Persyaratan penggunaan Nilai Kelas Usaha Kelas
lahan/karakteristik kesesuaian perbaikan kesesuan
lahan lahan
aktual potensial

Temperature {tc)

Temperature rerata (°C) 2775 S1 S1
Ketersedian air (wa)

Curah hujan (mm) 21309 s1 s1
Ketersedian oksigen (oa)

Kelas drainase Baik 51 51
Media perakaran (rc)

Teksturtanah (permukaan) Agak 51 51

halus

Fraksi kasar (%) =15 51 51
Kedalamantanah (cm) =100 s1 s1
Retensihara (nr)

KTK liat (cmolk) 28,82 51 51
Kejenuhanbasa (%) 642 §2 Pengapuran dan g1
pH-HO 452 52 penambahan 51

bahan organik

C-organik (%) 0,65 51 51
Toksisitas (xc)

Salinitas (ds/m) =2 s1 s1
Sodisitas (xn)

Alkalinitas/ESP (%) - S1
Toksisitas sulfidik {xs)

Kedalaman sulfidik (cm) 60 53 Pengaturan 52

sistern tata air
tanah

Bahaya erosi (eh) Fo 51 51
Lereng (%) <5 s1 s1
Tingkat bahaya erosi (eh)

Penyiapan lahan {Ip)

Batuan permukaan (%) =5 S1 S1
Singkapan batuan (%) =<5 51 51

Kesesuain lahan aktual S2 (nr), S3 (xs)

Kesesuan lahan potensia ~ S2 (xs)
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Tabel 8. Kesesuaian lahan tanaman kelapa sawit (Elaesi guinensis Jacq) pada
satuan lahan (SPL) 4.

Persyaratan penggunaan Nilai Kelas Usaha Kelas
lahan/karakteristik kesesuaian perbaikan kesesuan
lahan lahan
aktual potensial

Temperature (ic)
Temperature rerata (°C) 2775 S1 51

Ketersedian air (wa)
Curah hujan (mm) 21309 51 51

Ketersedian oksigen (oa)

Kelas drainase Baik 51 s1

Media perakaran (rc)

Teksturtanah (permukaan) Agak S1 51
halus

Fraksi kasar (%) <15 51 51

Kedalamantanah (cm) =100 2l 51

Retensi hara (nr)

KTK liat(cmolik) 21,19 51 51

Kejenuhan basa (%) 8,29 S2 Pengapuran dan 51

pH-H.O 4,62 52 penambahan 51
bahan organik

C-organik (3) 0,65 S1 51

Toksisitas (xc)

Salinitas (ds/m) =2 2l 51
Sodisitas (xn)

Alkalinitas/ESP (%) - 51
Toksisitas sulfidik (xs)

Kedalaman sulfidik (cm) 60 53 Pengaturan 52

sistern tata air
tanah

Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) FO 51 51
Tingkat bahaya erosi(eh) <5 51 51
Penyiapan lahan (Ip)

Batuan permukaan (%)
Singkapan batuan (%)

S1 1

<5
<5 S1 &1

Kesesuain lahan aktual S2 (nr), S3 (xs)
Kesesuan lahan potensial  S3 (xs)

Pada lahan SPL 4 memiliki nilai kejenuhan basa yang sangat rendah dan pH
tanah yang masam vyaitu 4,52 pada lahan ini. Lahan ini dapat ditingkatkan dari
kelas lahan aktual menjadi lahan potensial dengan upaya pengapuran lahan
yang mana pengapuran lahan tersebut diperlukan sebanyak 2.260 kg/ha pada
lahan ini.Pada lahan SPL 4 memiliki kedalaman sulfidik yang tinggi di kedalaman
30 cm pada lahan aktual.

Lahan ini dapat dilakukan sebuah perbaikan dimana dengan melakukan
upaya pengaturan sistem air tanah yang baik maka akan diperoleh kelas kes-
esuaian lahan potensial sesuai marginal S1. Pada pH tanah telah dijabarkan
terkait nilai keasaman ataupun kebasaan dalam bahan yang nilainya 0 hingga
14.Dimana nilai pH 7 berarti netral, >7 basa dan <7 ialah asam dimana telah
diungkapkan (Winarso, 2005) dimana penentuan pH tanah dalam klasifikasi dan
pemetaan tanah digunakan dalam menilai tindak lanjut terkait perkembangan
tanah, respon terhadap pemberian pupuk dan kebutuhan kapur dll.

Pada lahan SPL 4 tanaman kelapa sawit memiliki nilai kejenuhan basa yang
sangat rendah dan pH tanah yang masam vyaitu 4,62 pada lahan ini. Lahan ini
dapat ditingkatkan dari kelas lahan aktual menjadi lahan potensial dengan upaya
pengapuran lahan yang mana pengapuran lahan tersebut diperlukan sebanyak
2.760 kg/ha pada lahan ini.

Pada lahan SPL 4 memiliki kedalaman sulfidik yang tinggi di kedalaman 60
cm pada lahan aktual. Lahan ini dapat diperbaiki dengan usaha pengaturan sis-
tem air tanah yang baik maka akan diperoleh kelas kesesuaian lahan potensial
sesuai marginal S1. Pengaruh bahan organik terhadap kesuburan kimia tanah
antara lain terhadap kapasitas pertukaran kation, kapasitas pertukaran anion, pH
tanah, daya sangga tanah dan terhadap keharaan tanah. Hal ini sesuai dengan
literature dari (Atmojo, 2003) yang menyatakan penambahan bahan organik akan
meningkatkan muatan negatif sehingga akan meningkatkan kapasitas tukaran
kation (KTK). Bahan organik memberikan konstribusi yang nyata terhadap KTK
tanah. Sekitar 20 — 70 % kapasitas pertukaran tanah pada umumnya bersumber

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani



Jurnal llmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI]
Vol 1 Nomor 4 Desember 2021, hal 1-15
ISSN: 2808-7712

pada koloid humus (contoh: Molisol), sehingga terdapat korelasi antara bahan
organik dengan KTK tanah.
Tabel 9. Kesesuaian lahan tanaman tanaman padi sawah (Oryza sativa L.) pada
satuan lahan (SPL) 5

Persyaratan penggunaan Nilai Kelas Usaha perbaikan Kelas

lahanikarakteristik kesesuaian kesesuan
lahan lahan
aktual potensial
Temperature (ic)
Temperature rerata (°C) 2775 51 51
Ketersedian air (wa)
Curah hujan (mm) 2.1309 S1 S1
Ketersedian oksigen (oa)
Kelas drainase Baik §1 s1
Media perakaran {rc)
Teksturtanah (permukaan) Agak 51 51
Fraksi kasar (%) halus S1 S1
Kedalamantanah (cm) =15 51 S1
=100

Retensihara (nr)

KTK liat(cmol/k) 3325 s1 S1

Pengapuran dan

Kejenuhan basa (%) a1 52 penambahan 51
pH-H0O 478 52 bahan organik 51
C-organik (%) 2,00 s1 s1
Toksisitas (xc)

Salinitas (ds/m) =2 51 51
Sodisitas (xn)

Alkalinitas/ESP (%) - S1
Toksisitas sulfidik (xs)

Kedalaman sulfidik (cm) 60 s3 Pengaturan 52

sistem tata air
tanan
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) FO 51 S1
Tingkat bahaya erosi (eh) =5 s1 s1
Penyiapan lahan (Ip)
Batuan permukaan (%) =5 s1 s1
Sinkapan batuan (%) =5 51 51
Kesesuain lahan actual S2 (nr), S3 (xs)

Kesesuan lahan potensial ~ S2 (xs)
Tabel 10. Kesesuaian lahan tanaman kelapa sawit (Elaesi guinensis Jacq) pada
satuan lahan (SPL) 5

Persyaratan penggunaan Nilai Kelas’ Usaha Kelas’
lahan/karakteristik kesesuaian perbaikan kesesuan
lahan lahan
aktual potensial

Temperature (tc)

Temperature rerata (°C) 2775 S1 S1
Ketersedian air (wa)

Curah hujan {mm) 21309 52 Irigasi 51
Ketersedian oksigen (oa)

Kelas drainase Baik s1 s1
Media perakaran (rc)

Teksturtanah (permukaan) Agak S1 S1

halus

Fraksi kasar (%) =15 51 51
Kedalamantanah (cm) =100 S1 S1
Retensihara (nr)

KTK liat (cmol/k) 21,02 S1 Pengapuran dan S1
Kejenuhanbasa (%) 5,03 s2 penambahan S1
pH-HO 4,48 52 bahan organik 51
C-organik (%) 0,32 51 51
Toksisitas (xc)

Salinitas (ds/m) =2 51 51
Sodisitas (xn)

Alkalinitas/ESP (%) - 51
Toksisitas sulfidik (xs)

Kedalaman sulfidik (cm) 60 s3 Pengaturan s2

sistem tata air
tanah

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) FO S1 S1
Tingkat bahaya erosi (eh) <5 S1 S1
Penyiapan lahan (Ip)
Batuan permukaan (%) =5 51 51

Singkapanbatuan (%) =5 51 51

Kesesuain lahan actual S2 (nr), S3 (xs)
’

Kesesuan lahan potensial ~ S2 (xs)

Pada lahan SPL 5 memiliki nilai kejenuhan basa yang sangat rendah dan pH
tanah yang masam vyaitu 4,78 pada lahan ini. Lahan ini dapat ditingkatkan dari
kelas lahan aktual menjadi lahan potensial dengan upaya pengapuran lahan
yang mana pengapuran lahan tersebut diperlukan sebanyak 2.440 kg/Ha pada
lahan ini.

Pada lahan SPL 5 memiliki kedalaman sulfidik yang tinggi di kedalaman 30
cm pada lahan aktual. Lahan ini dapat diperbaiki dengan sistem air tanah yang
baik maka akan diperoleh kelas kesesuaian lahan potensial sesuai marginal S1.
Pada lahan padi sawah bahan organik di dapat dengan mudah dengan cara
melakukan pemanfaatan hasil sisa panen pada padi itu sendiri baik itu dari je-
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raminya dan dari kulit padi itu sendiri bila di kelolah dengan baik maka kondisi
tanah akan terjaga keadaannya dan tidak rusak akibat proses pertanian berlang-
sung.

Pada lahan SPL 5 tanaman kelapa sawit memiliki nilai kejenuhan basa yang
sangat rendah dan pH tanah yang masam vaitu 4,48 pada lahan ini. Lahan ini
dapat ditingkatkan dari kelas lahan aktual menjadi lahan potensial dengan upaya
pengapuran lahan yang mana pengapuran lahan tersebut diperlukan sebanyak
3.040 kg/ha pada lahan ini.Pada lahan SPL 5 memiliki kedalaman sulfidik yang
tinggi di kedalaman 60 cm pada lahan aktual.

Lahan ini dapat diperbaiki dengan sistem air tanah yang baik maka akan di-
peroleh kelas kesesuaian lahan potensial sesuai marginal S1. Pada evaluasi la-
han dapat dilakukan pengukuran pH tanah di lapangan biasanya digunakan cara
yang sederhana yaitu dengan lakmus atau pH stick. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat (Arsyad, 2010) yang menyatakan kemasaman tanah (pH) dapat
dikelompokkan sebagai berikut : pH < 4,5 (sangat masam), pH 4,5 - 55
(masam), pH 5,6 — 6,5 (agak masam), pH 6,6 — 7,5 (netral), pH 7,6 — 8,5 (agak
alkalis), pH > 8,5 (alkalis).

Berdasarkan pencocokan data dari “SPL 1, SPL 2, SPL 3, SPL 4 dan SPL 5”
dari tebel kelas kesesuaian lahan aktual dan potensial pada tanaman padi sawah
diperoleh hasil kelas kesesuaian lahan aktual S2 dengan faktor pembatas yaitu
curah hujan, kejenuhan basa dan kedalam sulfidik yang mana faktor pembatas
ini dapat dilakukan usaha perbaikan dengan melakukan usaha pengapuran dan
penambahan bahan organik pada tanah dan melakukan pengaturan sistem tata
air tanah yang baik. Maka akan dapat merubah kelas kesesuaian lahan potensial
menjadi kelas S1 pada lahan padi sawah. Berikut adalah peta hasil kelas kes-
esuaian lahan aktual untuk tanaman padi sawah:

Gambar 2. Peta hasil kelas kesesuain lahan Aktual untuk tanaman Padi sawah
(Oryza sativa L.)

Setelah dilakukan usaha perbaikan pada lahan padi sawah maka lahan akan
naik menjadi kelas potensial yang mana usaha perbaikan tersebut meningkatkan
kelas tanah padi sawah menjadi kelas lahan S1. Berikut adalah peta hasil kes-
esuaian lahan potensial untuk tanaman padi sawah:

Gambar 3. Peta hasil kelas kesesuain lahan Potensial untuk tanaman Padi sawah
(Oryza sativa L.)
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Berdasarkan pencocokan data dari SPL 1, SPL 2, SPL 3, SPL 4 dan SPL 5
dari tebel kelas kesesuaian lahan aktual dan potensial pada tanaman kelapa
sawit diperoleh kelas kesesuaian lahan aktual, untuk tanamana kelapa sawit
adalah di kelas S2 dengan faktor pembatas KTK liat, kejenuhan basa dan
kedalaman sulfidik. Faktor pembatas dapat diperbaiki dengan melakukan usaha
pembuatan saluran irigasi yang baik, melakukan pengapuran dan melakukan
penambahan bahan organik serta melakukan pengaturan sistem tata air tanah
yang baik. Maka kelas kesesuain lahan potensial akan menjadi kelas S1. Berikut
peta kesesuain lahan aktual pada tanaman kelapa sawit sebagai berikut:

Gambar 4. Peta hasil kelas kesesuain lahan aktual untuk tanaman kelapa sawit
(Elaeis guinensis Jacq)

Setelah dilakukan usaha perbaikan pada lahan tanaman kelapa sawit lahan
meningkat menjadi kelas lahan potensial. Berikut peta hasil kelas kesesuaian
lahan potensial kelapa sawit:

Gambar 5. Peta hasil kelas kesesuain lahan Potensial untuk tanaman kelapa sawit
(Elaeis guinensis Jacq)

4. KESIMPULAN

Kelas kesesuaian pada lahan padi sawah (Oryza sativa L.) di Desa Tanjung
Kubah termasuk kedalam kelas S2 (wa, nr, xs) dengan faktor pembatas tempera-
ture, retensi hara yaitu KTK liat, kejenuhan basa dan bahaya sulfidik. Usaha
perbaikan dapat dilakukan dengan memperbaiki saluran irigasi, pengapuran dan
penambahan bahan organik serta pengaturan sistem tata air tanah sehingga ke-
las kesesuaian lahan naik ke kelas lahan potensial sesuai (S1).
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